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ABSTRAK

TRACKME adalah sebuah aplikasi presensi online yang dirancang berbasis Global Paositioning System
(GPS) dan platform Android dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan
kehadiran karyawan. Model perancangan dalam penelitian menggunakan pendekatan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation). aplikasi ini memanfaatkan teknologi GPS untuk
melacak lokasi secara real-time, mengurangi kesalahan manusia, dan mempercepat proses pencatatan.
Melalui pengujian BlackBox, seluruh fungsionalitas aplikasi telah terverifikasi sesuai dengan skenario
pengujian, menunjukkan hasil yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mampu
meningkatkan efisiensi dalam pencatatan kehadiran dengan memanfaatkan teknologi GPS dan foto selfie
untuk verifikasi kehadiran. Potensi pengembangan lebih lanjut mencakup penggunaan teknologi pelacakan
alternatif, penambahan fitur manajemen waktu, dan ekspansi ke platform lain. Dengan demikian,
penggunaan teknologi GPS dan platform Android membuktikan bahwa aplikasi TRACKME dapat
menjadi solusi efektif dalam memecahkan masalah pengelolaan kehadiran karyawan. Diharapkan, aplikasi
ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memperbaiki sistem presensi di berbagai sektor, sambil
terus mengembangkan fitur-fitur tambahan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya.

Kata kunci : TRACKME, Sistem Presensi Online, Android, GPS, ADDIE.

ABSTRACT

TRACKME is an online attendance application designed based on GPS and Android platform with the
aim of enhancing efficiency and accuracy in employee attendance recording. Developed using the ADDIE
design model, this application utilizes GPS technology to track locations in real-time, reducing human
errors, and expediting the recording process. Through BlackBox testing, all functionalities of the
application have been verified according to the test scenarios, demonstrating promising results. The
research findings indicate that application can improve efficiency in attendance recording by leveraging
GPS technology and selfie photos for attendance verification. Further development potential includes
exploring alternative tracking technologies, adding time management features, and expanding to other
platforms. Thus, the utilization of GPS technology and the Android platform validates TRACKME
application as an effective solution for addressing employee attendance management challenges. It is
anticipated that this application will significantly contribute to enhancing attendance systems across
various sectors, while continuously evolving with additional features to improve efficiency and
effectiveness.
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I. PENDAHULUAN transformasi signifikan adalah sistem presensi. Secara
tradisional, presensi dilakukan secara manual, yang
memerlukan banyak waktu dan sumber daya [3], [4].
Metode ini sering kali rentan terhadap kesalahan

Dalam era digital saat ini, teknologi telah
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari
[1], [2]. Salah satu aspek yang mengalami
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manusia, pemalsuan data, dan ketidaktepatan waktu
pencatatan [5]. Hal ini mengakibatkan inefisiensi
dalam pengelolaan kehadiran karyawan.

Meskipun telah ada berbagai sistem presensi
digital, banyak di antaranya yang masih memiliki
keterbatasan. Beberapa sistem memerlukan perangkat
khusus yang mahal, sementara yang lain tidak
menawarkan pelacakan lokasi secara real-time, yang
penting untuk memastikan kehadiran karyawan di
lokasi kerja yang tepat. Selain itu, banyak sistem
presensi digital yang tidak terintegrasi dengan baik
dengan platform mobile, padahal penggunaan
smartphone sudah sangat umum.

Penggunaan teknologi modern seperti GPS
pada smartphone Android memungkinkan pelacakan
lokasi karyawan secara real-time. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa presensi dilakukan di lokasi
kerja yang sebenarnya, mengurangi kemungkinan
kecurangan. Transformasi ini juga membantu
mengatasi kelemahan-kelemahan sistem manual
seperti rawan kesalahan dan manipulasi data. Oleh
karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan sistem presensi yang tidak hanya
efisien dan akurat, tetapi juga terjangkau dan mudah
digunakan. Sistem ini harus mampu memanfaatkan
teknologi yang sudah ada, seperti GPS dan
smartphone, untuk menyediakan solusi yang lebih
baik dan praktis.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk merancang
sistem presensi yang lebih  baik  dengan
memanfaatkan teknologi GPS dan platform Android
[6]. Aplikasi ini akan memanfaatkan teknologi GPS
yang terintegrasi dalam smartphone untuk melacak
lokasi karyawan secara real-time. Hal ini memastikan
bahwa presensi dilakukan di lokasi kerja yang
sebenarnya, mengurangi kemungkinan kecurangan

[7].

Dengan menggunakan platform Android,
aplikasi ini dapat diakses oleh banyak karyawan tanpa
memerlukan investasi besar dalam perangkat keras
tambahan [8]. Android adalah platform yang luas
digunakan, sehingga memudahkan implementasi [9],
[10].

Aplikasi ini dirancang untuk mengotomatiskan
proses presensi, mengurangi kesalahan manusia, dan
mempercepat proses pencatatan. Data presensi akan
disimpan secara otomatis, mengurangi beban
administrasi dan meningkatkan akurasi pencatatan
[11], [12]. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan efisiensi operasional dan
akurasi data presensi, serta mendukung terciptanya
lingkungan kerja yang lebih disiplin dan transparan.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model
perancangan ADDIE untuk mengembangkan aplikasi

presensi online berbasis GPS dan platform Android.
Model ADDIE terdiri dari lima tahap: Analysis
(Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi),
dan Evaluation (Evaluasi) [15].

Penggunaan model perancangan ADDIE
dipilih karena memiliki beberapa keunggulan yaitu,
kerangka kerjanya yang sistematis dan terstruktur
dalam pengembangan aplikasi; memperhatikan
kebutuhan dan  perspektif pengguna dalam
pengembangan aplikasi; memungkinkan untuk iterasi
dan perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan balik
[16]. Setiap tahap dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE

A. Analysis

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan
untuk  memahami masalah dan menentukan
persyaratan sistem. Langkah-langkah yang dilakukan
meliputi:

1. Identifikasi Masalah
Menganalisis kelemahan sistem presensi
manual yang ada, seperti inefisiensi, kesalahan
manusia, dan kecurangan data. Tahap ini
melibatkan penentuan tujuan aplikasi, analisis
target pengguna, pemilihan platform dan
merumuskan  fitur-fitur utama yang akan
disertakan dalam aplikasi.
2. Studi Literatur
Mengkaji literatur terkait sistem presensi
digital dan teknologi GPS untuk memahami
solusi yang sudah ada dan inovasi yang
dibutuhkan [13].
3. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data dari  pengguna
potensial (misalnya, karyawan dan manajer)
melalui wawancara dan kuesioner untuk
memahami kebutuhan dan preferensi mereka.

B. Design

Pada tahap ini, perancangan sistem dilakukan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Langkah-
langkah yang dilakukan meliputi:
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1. Perancangan Arsitektur Sistem
Merancang  arsitektur  sistem  yang
mencakup komponen utama seperti teknologi
GPS, antarmuka pengguna, server dan database
(lihat Gambar 2).

GPS @

!
2]

user TRACKME

SERVER DATABASE

Gambar 2. Arsitektur Sistem Aplikasi

2. Desain Antarmuka Pengguna
Membuat sketsa dan prototipe antarmuka
pengguna yang intuitif dan mudah digunakan
seperti Gambar 3.

Gambar 3. Desain Perancangan Antarmuka

3. Desain Basis Data
Merancang struktur basis data yang akan
digunakan untuk menyimpan data presensi secara
aman dan efisien.
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C. Development

Pada tahap ini, pengembangan aplikasi
dilakukan sesuai dengan desain yang telah dibuat.
Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

1. Pengembangan Perangkat Lunak
Mengembangkan aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman dan framework yang sesuai untuk
platform Android. Tahap ini melibatkan
pengembangan dari aplikasi, yang terdiri dari
coding elemen-elemen vyang terlihat dan
dirasakan oleh pengguna. Pengembangan ini
menggunakan bahasa pemrograman Kotlin.
Bagian ini melibatkan pengembangan logika
bisnis serta alur kerja aplikasi saat berinteraksi
dengan data dan layanan eksternal.

2. Integrasi GPS
Mengintegrasikan ~ teknologi  GPS  untuk
memungkinkan pelacakan lokasi karyawan secara
real-time.

3. Pengujian Internal
Melakukan pengujian awal untuk memastikan
bahwa semua komponen aplikasi berfungsi
dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang
telah ditetapkan.

D. Implementation

Pada tahap ini, aplikasi yang telah
dikembangkan diimplementasikan dan diuji dalam
lingkungan nyata. Langkah-langkah yang dilakukan
meliputi:

1. Uji Coba Lapangan
Melakukan uji coba aplikasi dalam
lingkungan kerja yang sebenarnya untuk
memastikan aplikasi berfungsi dengan baik dan
dapat diandalkan.
2. Pengumpulan Umpan Balik
Mengumpulkan umpan balik dari pengguna
untuk mengetahui pengalaman mereka dan
mengidentifikasi area yang  memerlukan
perbaikan.

E. Evaluation

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi menyeluruh
terhadap aplikasi yang telah diimplementasikan.
1. Evaluasi Kinerja
Mengevaluasi kinerja aplikasi berdasarkan
kriteria  seperti  akurasi pelacakan  GPS,
kemudahan penggunaan, dan kepuasan pengguna.
Pada proses ini dilakukan pengujian terbatas.
2. Perbaikan dan Pengembangan Lanjutan
Berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik
pengguna, melakukan perbaikan dan
pengembangan lanjutan untuk meningkatkan
kualitas aplikasi.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Perancangan

Setelah melalui tahap-tahap pengembangan
sesuai dengan model ADDIE, sistem presensi online
berbasis GPS dan platform Android berhasil
dikembangkan. Aplikasi telah dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan.

Aplikasi presensi online ini memiliki beberapa
fitur utama, antara lain: 1) Pelacakan Lokasi Real-
time: Aplikasi dapat melacak lokasi karyawan secara
real-time menggunakan teknologi GPS; 2) Presensi
Otomatis: Karyawan dapat melakukan presensi
dengan mudah melalui antarmuka pengguna yang
intuitif, 3) Penyimpanan Data: Data presensi
disimpan secara otomatis dalam basis data yang
terintegrasi. Hasil perancangan aplikasi presensi
online dengan GPS berbasis Android:

1. Halaman Login

Halaman login adalah titik awal saat
pengguna membuka aplikasi. Pada halaman ini,
pengguna diminta untuk memasukkan username
dan password vyang telah didaftarkan
sebelumnya. Tujuan dari halaman ini adalah
untuk mengotentikasi pengguna dan
memberikan akses ke fitur-fitur dalam aplikasi
setelah proses login berhasil. Seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 4.

WELCOME TO

Masukan Nama

Gambar 4. Halaman Login TRACKME
2. Halaman Utama

Halaman ini merupakan pusat kontrol
untuk semua fungsi terkait presensi. Terdapat
empat menu utama yang memfasilitasi pengguna
dalam proses presensi seperti pada Gambar 5.

=
Aplikasi Absensi

Absensi membutuhkan info lokasi dan hanya bisa
dilakukan jika kamu Foto Selfie.

Gambar 5. Halaman Menu utama TRACKME

Absen Masuk. Menu ini memungkinkan
pengguna untuk melakukan presensi masuk
ketika tiba di lokasi kerja pada awal hari kerja.
Pengguna dapat mengklik menu ini untuk
mencatat waktu kedatangan mereka secara
otomatis.

Absen Keluar. Menu ini digunakan ketika
pengguna ingin mencatat waktu kepulangan
mereka dari lokasi kerja pada akhir hari kerja.
Pengguna dapat menggunakan menu ini untuk
melakukan presensi keluar dan mencatat waktu
pulang mereka.

Perizinan. Menu ini menyediakan fasilitas untuk
pengajuan izin kepada atasan. Pengguna dapat
memilih menu ini untuk mengajukan izin dengan
menyertakan alasan dan tanggal izin yang
diinginkan.

Riwayat Absen. Menu ini memberikan akses ke
riwayat presensi pengguna. Pengguna dapat
melihat catatan waktu presensi masuk, presensi
keluar, serta riwayat izin yang pernah diajukan.

3. Halaman Presensi

Halaman presensi adalah tempat di mana
pengguna melakukan presensi masuk. Pada
halaman ini, pengguna dapat melihat informasi
terkait lokasi dan waktu saat mereka melakukan
presensi. Fitur GPS pada halaman ini dirancang
sebagai read-only, yang berarti pengguna tidak
dapat mengubah atau memanipulasi data lokasi
yang ditampilkan.

Tujuan dari pembuatan fitur GPS sebagai
read-only  adalah  untuk  meminimalisir
kemungkinan kecurangan yang mungkin terjadi
dalam proses presensi. Dengan membatasi
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kemampuan pengguna untuk mengubah data
lokasi, integritas dari data presensi dapat
dipertahankan dengan lebih baik.

Halaman presensi dirancang dengan
tampilan yang sederhana namun informatif,
sehingga pengguna dapat dengan mudah melihat
detail ~ presensi mereka tanpa adanya
kemungkinan untuk melakukan manipulasi data.

7:54 | 0.3KB/s r © ©

< Absen Masuk

(D Absen harus Foto Selfie ya!

Ambil Foto Selfie

Wiki Lofandri, S.Pd., M.Kom.

Nama Anda

Tanggal & Waktu
31 January 2024 07:54

Lokasi

JI. Suliki No.1, Jati Baru, Kec. Padang Tim., Kc

Keterangan

hadir

@ ® <

Gambar 6. Halaman Pengambilan Presensi

Pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa
pengguna diminta untuk mengambil foto selfie
pada saat itu juga. Fitur ini dirancang untuk
memverifikasi kehadiran pengguna secara visual
dan memastikan bahwa presensi dilakukan oleh
orang yang sebenarnya. Setelah pengambilan
foto selfie, aplikasi akan menggunakan teknologi
GPS untuk menentukan lokasi pengguna secara
akurat. Pengguna harus berada di titik lokasi
kerja yang telah ditentukan untuk dapat
melakukan proses presensi. Jika foto selfie
diambil saat pengguna berada di titik lokasi yang
tepat, proses presensi akan dilakukan secara
otomatis. Data presensi akan mencakup
informasi waktu terkini, lokasi GPS, dan foto
selfie sebagai bukti kehadiran.

Proses presensi ini dirancang untuk
meningkatkan keakuratan dan keamanan dalam
pencatatan  kehadiran  karyawan. Dengan
menggunakan foto selfie dan teknologi GPS,
integritas data presensi dapat dipertahankan
dengan lebih baik, sementara kemungkinan
kecurangan dapat diminimalisir.

4. Halaman Riwayat

Halaman riwayat adalah tempat di mana
pengguna dapat melihat catatan lengkap tentang
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presensi mereka. Pengguna dapat melihat catatan
lengkap tentang semua presensi yang telah
mereka lakukan. Informasi yang ditampilkan
mencakup waktu presensi masuk, waktu presensi
keluar, lokasi, dan bukti foto selfie yang diambil
pada saat presensi dilakukan. Halaman riwayat
merupakan fitur penting dalam aplikasi presensi
yang membantu pengguna untuk melacak dan
memantau kehadiran mereka secara lengkap dan
terperinci (lihat Gambar 7).

v, hadir
| | No 2
/' Nama wi
Lokasi g

January 2024 07:54

- (O] <

Gambar 7. Halaman Historis

B. BlackBox Testing

Dalam tahap ini, pengujian dilakukan
menggunakan metode BlackBox testing untuk
mengevaluasi kinerja fungsionalitas aplikasi tanpa
memeriksa struktur internal dari kode. Tujuan utama
dari pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi
sejauh mana aplikasi memenuhi kebutuhan pengguna
dan apakah sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat [14]. Berikut skenario pengujian terbatas
aplikasi:

Tabel 1. BlackBox Testing

E-ISSN: 2716-3989

Skenario Hasil yang Hasil Ket.
Pengujian Diharapkan Pengujian
1 Pengguna Pengguna Pengguna
mencoba berhasil berhasil login J
melakukan masuk ke
login ke halaman
aplikasi. utama
2 Pengguna Aplikasi harus  Pengguna
mencoba mencatat berhasil absen J
melakukan waktu masuk  masuk
presensi
masuk.
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NO Skenario Hasil yang Hasil
' Pengujian Diharapkan Pengujian

3 Pengguna Aplikasi harus  Pengguna
mencoba mencatat berhasil absen
melakukan waktu keluar keluar
presensi
keluar.

4 Pengguna Aplikasi harus  Pengguna
mencoba memproses berhasil
mengajukan  permohonan mengajukan
izin cuti. izin izin

5 Pengguna Pengguna Pengguna
mencoba harus dapat berhasil
melihat melihat melihat
riwayat riwayat riwayat
presensi. presensi presensi

6 Pengguna Aplikasi harus  Pengguna
mencoba memberikan mendapatkan
melakukan peringatan peringatan
presensi di jika pengguna  dan tidak bisa
lokasiyang ~ mencoba melakukan
tidak presensi di presensi di
diizinkan. lokasi yang lokasi tersebut

tidak
diizinkan

Hasil pengujian BlackBox testing menunjukkan
bahwa aplikasi presensi online dengan GPS berbasis
Android telah berhasil dalam memenuhi kebutuhan
fungsional pengguna. Berikut adalah beberapa poin
pembahasan terkait hasil pengujian:

1. Fungsionalitas Login

Pada tahap ini, pengguna mengalami
proses autentikasi untuk mengakses aplikasi.
Pengguna diminta untuk memasukkan username
dan password yang telah  didaftarkan
sebelumnya. Tujuan dari fungsionalitas login ini
adalah untuk memastikan bahwa hanya
pengguna yang terotorisasi yang dapat
mengakses fitur-fitur dalam aplikasi setelah
proses autentikasi berhasil. Hasil pengujian
blackbox testing menunjukkan bahwa fitur login
berjalan sesuai dengan skenario pengujian.
Pengguna dapat masuk ke halaman utama
aplikasi setelah memasukkan kredensial login
yang benar. Hal ini menegaskan bahwa
antarmuka login berfungsi dengan baik dan
sesuai dengan harapan pengguna.

2. Fungsionalitas Absen Masuk

Pengujian dilakukan untuk memastikan
bahwa fitur absen masuk berfungsi dengan baik.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengguna
dapat melakukan absen masuk secara sukses
menunjukkan bahwa antarmuka pengguna
aplikasi ini telah dirancang dengan baik, sesuai

dengan prinsip-prinsip antarmuka pengguna
yang efektif.

3. Fungsionalitas Absen Keluar

Fitur absen keluar juga diuji untuk
memastikan  kinerjanya. Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa data presensi yang tercatat
akurat sesuai dengan waktu yang diharapkan
menegaskan bahwa aplikasi ini dapat menjadi
alat yang efektif dalam manajemen waktu di
tempat Kkerja.

4. Fungsionalitas Riwayat

Hasil pengujian blackbox menunjukkan
bahwa fungsionalitas riwayat berjalan sesuai
dengan skenario pengujian. Pengguna dapat
dengan mudah mengakses riwayat presensi
mereka dan melihat semua catatan dengan detail
lengkap. Hal ini menegaskan bahwa aplikasi ini
memberikan fitur riwayat yang berguna dan
dapat diandalkan bagi pengguna untuk melacak
dan memantau kehadiran mereka secara lengkap
dan terperinci.

5. Fungsionalitas Pelacakan Lokasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
pelacakan lokasi bekerja dengan baik dan dapat
menentukan lokasi pengguna dengan tepat
menegaskan bahwa aplikasi ini memanfaatkan
teknologi GPS dengan efektif.

6. Fungsionalitas Peringatan

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa sistem dapat mengidentifikasi ketika
pengguna mencoba melakukan presensi di lokasi
yang tidak diizinkan. Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa sistem berhasil mendeteksi
upaya presensi di lokasi yang tidak diizinkan dan
memberikan tanggapan yang sesuai kepada
pengguna. Tanggapan ini dapat berupa pesan
peringatan atau penolakan presensi. Dengan
demikian,  fungsionalitas ini  membantu
mencegah  penyalahgunaan  sistem  dan
memastikan keakuratan data presensi.

IV. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, dilakukan pengembangan
aplikasi presensi online berbasis GPS dengan
menggunakan platform Android. Melalui penerapan
teknologi GPS dan integrasi dengan platform
Android, aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam proses pencatatan
kehadiran karyawan.

Aplikasi ini telah berhasil meningkatkan
efisiensi dalam proses pencatatan kehadiran dengan
memanfaatkan teknologi GPS untuk melacak lokasi
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secara real-time. Hal ini mengurangi kesalahan
manusia dan mempercepat proses pencatatan.

Penggunaan teknologi GPS dan platform
Android membuktikan bahwa teknologi dapat
menjadi solusi efektif dalam memecahkan masalah
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi ini
merupakan contoh nyata bagaimana teknologi dapat
diterapkan untuk meningkatkan proses bisnis atau
pendidikan.

Meskipun memiliki beberapa batasan, seperti
hanya tersedia untuk perangkat Android dan hanya
mencatat kehadiran, aplikasi ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam
memperbaiki sistem presensi di berbagai sektor.
Terdapat potensi pengembangan lebih lanjut untuk
aplikasi ini, seperti penambahan fitur-fitur tambahan
dan ekspansi ke platform lain. Dengan perencanaan
dan implementasi yang tepat, aplikasi ini dapat terus
diperbarui dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

V. SARAN

Berikut adalah  beberapa saran untuk
pengembangan dan implementasi lebih lanjut dari
aplikasi presensi online berbasis GPS ini:

1. Disarankan untuk mempertimbangkan
penggunaan teknologi pelacakan lain selain
GPS, seperti Wi-Fi atau Bluetooth, untuk
meningkatkan akurasi penentuan lokasi.

2. Penambahan fitur lain seperti manajemen waktu
atau penjadwalan juga dapat dipertimbangkan
untuk membuat aplikasi lebih komprehensif.

3. Mempertimbangkan pengembangan aplikasi
serupa untuk platform lain agar dapat digunakan
oleh pengguna yang lebih luas.

4. Mengevaluasi efektivitas aplikasi ini dalam
berbagai lingkungan, seperti di tempat kerja atau
di institusi pendidikan.

5. Mengidentifikasi fitur tambahan yang mungkin
berguna untuk pengguna. Dengan demikian,
penelitian ini  dapat berkontribusi  pada
pengembangan aplikasi presensi online yang
lebih efisien dan efektif.
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